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ABSTRAK

FITRIANI.  2025.   “Pengaruh  Model  Pembelajaran  numbered  heqad  together 
Berbantuan Wordwall Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Matematika”. 
Di bimbing oleh Herman Alimuddin dan Fauziah, Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan (STKIP) Andi Matappa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran 
Numbered Head Together Berbantuan Wordwall Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 
Pembelajaran Matematika.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen one group pretest - posttest  
design dengan pendekatan metode kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui ada 
tidaknya  pengaruh  sebelum  dan  sesudah  menggunakan  media  pembelajaran 
berbantuan wordwall terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika dan 
instrument  penelitian yang digunakan yaitu tes hasil  belajar  dan lembar observasi 
aktivitas siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 
Negeri 2 Pangkajene pada tahun ajaran 2025/2026 sebanyak 132 siswa dengan sampel 
penelitian sebanyak 32 siswa kelas VIII pada mata pelajaran matematika dengan teknik 
pengambilan simple random sampling. 

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa 
SMP  Negeri  2  Pangkajene  sebelum  penerapan  media  pembelajaran  berbantuan 
wordwall adalah 53,84 dari jumlah sampel 32 siswa, median diperoleh 58, dengan nilai 
tertinggi  72  dan  nilai  terendah  sebesar  28  sehingga  rentang  data  menjadi  44 
memberikan gambaran tentang sebaran hasil belajar dengan standar deviasi di peroleh 
12,532 dan nilai varians sebesar 157.039 sedangkan skor rata-rata hasil belajar siswa 
SMP Negeri 2 Pangkajene adalah 81,44 dari jumlah sampel 32 siswa, median diperoleh 
81,  dengan nilai  tertinggi 95 dan nilai  terendah sebesar  65 sehingga rentang data 
menjadi 30 memberikan gambaran tentang sebaran hasil belajar dengan standar deviasi 
di peroleh 8,266 dan nilai varians sebesar 68.319. Pengujian di lakukan dengan uji 
Shapiro wilk yang di peroleh Secara sistematis nilai pretest dan posttest masing masing 
dapat dituliskan 0,050 = 0,05 dan 0,173 ≥ 0,05. Dari hasil pengujian, seluruh data 
signifikan berada pada taraf signifikansi 5% atau 0,05. Hal ini memberi makna bahwa 
seluruh  data  berdistribusi  secara  normal. Hasil  penelitian  menujukkan  bahwa ada 
pengaruh media pembelajaran berbantuan wordwall terhadap hasil belajar siswa pada 
pembelajaran matematika di SMP Negeri 2 Pangkajene dengan uji t-test menggunakan 
paired sample t test menunjukkan nilai 𝑡hitung sebesar 10,994 dengan taraf signifikan 
0,000≤ 0.005.

Kata Kunci: Model Numbered Head Together,Wordwall dan Hasil Belajar Siswa
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 

    Salah satu tujuan dari terbentuknya Negara Indonesia adalah mencerdaskan 

kehidupan bangsa sebagaimana tercantum dalam pembukaan UUD 1945 alinea ke 

IV.  Berdasarkan  tujuan  tersebut  maka  dalam  usaha  mencerdaskan  kehidupan 

bangsa dan membentuk generasi muda yang berakhlak mulia yang nantinya dapat 

membawa  kemajuan  bangsa,  maka  pelaksanaan  pendidikan  sangat  diperlukan 

terutama dalam meningkatkan mutu kualitasnya,  sehingga dapat  berperan aktif 

dalam pembangunan bangsa.

Pendidikan  adalah  salah  satu  aspek  penting  dalam  masyarakat.  Manusia 

menjadi berkembang dan dapat memiliki kreativitas untuk kehidupan sehari hari 

karena adanya pendidikan. Hal ini sesuai dengan adanya Undang - Undang Nomor 

20  Tahun  2003  tentang  sistem  pendidikan  nasional  yang  menyatakan  bahwa 

pendidikan bertujuan untuk mewujudkan potensi dalam diri siswa secara aktif dan 

berkembang  dari  berbagai  segi  mulai  dari  segi  keagamaan,  kecerdasan, 

pengendalian diri,  serta keterampilan untuk kehidupan masyarakat,  bangsa dan 

negara (Marlia, 2022). 

      Pendidikan adalah suatu proses yang bertujuan membentuk individu agar 

mampu  mengembangkan  diri  dalam  menghadapi  berbagai  perubahan  serta 

tantangan  di  lingkungan  sekitar.  Selain  itu,  pendidikan  dilaksanakan  secara 

terencana untuk menciptakan pengalaman belajar, lingkungan belajar, dan proses 
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pembelajaran yang mendorong siswa aktif dalam mengembangkan potensi yang 

dimilikinya (Saputra dkk., 2023)

Kemajuan  Ilmu  Pengetahuan  dan  Teknologi  (IPTEK)  telah  memberikan 

dampak pada berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam dunia keguruan.. 

Pembelajaran  yang  awalnya  konvensional,  yang  hanya  mengandalkan 

pembelajaran  satu  arah  atau  tradisional  serta  terbatas  alat  peraga  dalam 

pembelajaran, sehingga perlu di kembangkan. Cara mendapatkan, menyampaikan, 

dan mengolah informasi dalam konteks pembelajaran telah berubah secara dramatis 

berkat kemajuan IPTEK. Dengan kemajuan dalam teknologi informasi, komunikasi 

menjadi  kesempatan  baru  untuk  meningkatkan  kualitas  guru,  meningkatkan 

aksesibilitas,  dan mendorong inovasi  guru.  Pemanfaatan teknologi  sebagai  alat 

pembelajaran bertujuan untuk memberikan kemudahan bagi guru dan siswa dalam 

mengelola, menyampaikan informasi, serta menciptakan pengalaman belajar yang 

unik (Andari, 2020). 

Sekolah  merupakan  lingkungan  akademik  untuk  memperoleh  pendidikan 

formal.  Pendidikan  formal  merupakan  kegiatan  yang  sistematis,  berstruktur, 

bertingkat, dan berjenjang di mulai dari tingkat sekolah dasar (SD) sampai dengan 

perguruan tinggi (PT), dan diatur oleh kurikulum (Ahmad, 2024). Guru berperan 

penting dalam meningkatkan Pendidikan siswa. Sasaran utama pendidikan sekolah 

menengah  pertama  adalah  memberikan  bekal  secara  maksimal  pada  empat 

kemampuan dasar yaitu membaca, menulis, menghitung dan menggambar. Apabila 

empat  kemampuan  dasar  di  SMP  lemah,  maka  akan  berdampak  negatif  bagi 

pemahaman materi pelajaran lain yang berhubungan dengan matematika.
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Pembelajaran  matematika  di  jenjang  Sekolah  Menengah  Pertama  (SMP) 

memiliki peranan krusial dalam membekali siswa dengan pemahaman dasar yang 

akan menjadi landasan bagi konsep-konsep matematika yang lebih kompleks di 

jenjang  berikutnya.  Sebagai  ilmu  dasar,  matematika  terus  mengalami 

perkembangan pesat baik dari segi materi maupun penerapannya, sehingga proses 

pembelajaran di sekolah perlu mempertimbangkan dinamika tersebut—baik yang 

terjadi  di  masa  lalu,  kini,  maupun  yang  akan  datang.  Namun  secara  umum, 

matematika sering kali dianggap sebagai mata pelajaran yang berat oleh siswa, 

karena  menuntut  kemampuan  berpikir  yang  tinggi  dan  melibatkan  banyak 

perhitungan dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya.

     Matematika adalah ilmu yang abstrak sehingga diperlukan adanya media 

pembelajaran  yang  dapat  membantu  siswa  untuk  lebih  memvisualisasikan 

matematika. Hal ini sejalan dengan pendapat  (Naya, 2022) “matematika adalah 

sebagai ilmu dasar yang bersifat abstrak”. Dengan adanya visualisasi akan lebih 

memudahkan  siswa  dalam  memahami  konsep  yang  diberikan.  Matematika 

merupakan  salah  satu  mata  pelajaran  wajib  dalam  pendidikan  formal  dan 

mengambil peran sangat penting dalam dunia pendidikan. Cockroft mengemukakan 

:“Matematika  perlu  diajarkan  karena  (1)  selalu  digunakan  dalam  segala  segi 

kehidupan; (2) Semua bidang  studi memerlukan keterampilan matematika yang 

sesuai; (3) Merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat dan jelas; (4) Dapat 

digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara;  (5) Meningkatkan 

kemampuan berpikir logis dan ketelitian serta (6) Memberikan kepuasan terhadap 

usaha memecahkan masalah yang sulit (Noerazizah, 2025). Matematika merupakan 



9

langsung  dari  guru. Dengan  model  pembelajaran  Numbered  Head  Together 

berbantuan wordwall, guru dapat menumbuhkan  suasana  yang  lebih  hidup  yang 

dapat   merangsang   ketertarikan   peserta   didik  terhadap  materi  sehingga 

pembelajaran yang terjadi adalah pembelajaran yang menyenangkan. Penerapan 

model pembelajaran numbered nead nogether berbantuan wordwall berpengaruh 

terhadap   proses  pembelajaran   dalam  meningkatkan  hasil  belajar,  khususnya 

dalam  pembelajaran  matematika  yang  dianggap  cukup  sulit  dan  membosankan. 

Model  pembelajaran  Numbered  Head  Together (NHT) berbantuan 

Wordwall memiliki hubungan yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa. Model NHT menekankan kerja sama kelompok di mana setiap siswa diberi 

nomor dan memiliki tanggung jawab untuk memahami materi, karena salah satu 

anggota akan dipilih secara acak untuk menjawab pertanyaan dari guru. Pendekatan 

ini  mendorong  partisipasi  aktif,  tanggung  jawab  individu,  serta  komunikasi 

antarsiswa.  Ketika  model  ini  dipadukan  dengan  media  digital  Wordwall, 

pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, dan menyenangkan karena siswa 

dapat belajar melalui kuis, game edukatif, dan aktivitas berbasis kompetisi yang 

meningkatkan motivasi (Arsyad, 2019). 

      Berdasarkan permasalahan di  atas  peneliti  terdorong untuk mengadakan 

penelitian yang berfokus pada “Pengaruh Model Pembelajaran Numbered Head 

Together Berbantuan Aplikasi Wordwall Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Pembelajarann Matematika di SMP Negeri 2 Pangkajene”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah apakah ada Pengaruh Model  Pembelajaran  Numbered  Head  Together 

berbantuan Wordwall pada pembelajaran Matematika terhadap hasil belajar siswa 

di SMP Negeri 2 Pangkajene?

C. Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui “Pengaruh Model Pembelajaran Numbered Head Together berbantuan 

aplikasi Wordwall terhadap hasil belajar siswa di SMP Negeri 2 Pangkajene”. 

D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis

Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

perkembangan  ilmu  pengetahuan  dalam  hal  pembelajaran  matematika 

utamanya dengan model pembelajaran Numbered Head Together berbantuan 

Wordwall  dalam pembelajaran  matematika  pada  siswa  Sekolah  Menengah 

Pertama (SMP).

2. Secara Praktis

a. Untuk Guru

Guru dapat memilih dan menentukan model dan media pembelajaran yang tepat 

untuk digunakan dalam pembelajaran matematika pada pokok bahasan tertentu 

dengan tujuan meningkatkan hasil belajar matematika siswa Sekolah Menengah 

Pertama (SMP).
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b. Untuk Siswa

Siswa dapat menentukan perilaku aktivitas belajar agar diperoleh hasil belajar 

yang optimal pada saat mengikuti kegiatan belajar mengajar

c. Untuk Sekolah

Untuk  meningkatkan  kualitas  sekolah  dengan  pengembangan  bahan  ajar 

melalui aplikasi Wordwall
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1.  Model Pembelajaran

a. Pengertian model pembelajaran

      Model pembelajaran adalah  kerangka kerja yang memberikan gambaran 

sistematis untuk melaksanakan pembelajaran agar membantu belajar siswa dalam 

tujuan  tertentu  yang  ingin  dicapai.  Artinya,  model  pembelajaran  merupakan 

gambaran umum namun tetap mengerucut pada tujuan khusus (M. S. Sarumaha, 

2020).  Model  pembelajaran  adalah  suatu  perencanaan  atau  suatu  pola  yang 

digunakan  sebagai  pedoman  dalam  merencanakan  pembelajaran  dikelas  atau 

pembelajaran  dalam  tutorial.  Model  pembelajaran  mengacu  pada  pendekatan 

pembelajaran  yang  akan  digunakan,  termasuk  didalamnya  tujuan-tujuan 

pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, 

dan pengelolaan kelas (Harefa & Sarumaha, 2020).

    Model pembelajaran adalah kerangka kerja yang memberikan gambaran 

sistematis untuk melaksanakan pembelajaran agar membantu belajar siswa dalam 

tujuan tertentu yang ingin dicapai (Sarumaha, M; Harefa, 2022). Artinya, model 

pembelajaran merupakan gambaran umum namun tetap mengerucut pada tujuan 

khusus.Hal  tersebut  membuat  model  pembelajaran  berbeda  dengan  metode 

pembelajaran yang sudah menerapkan langkah atau pendekatan pembelajaran yang 

justru lebih luas lagi cakupannya.
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  Definisi di atas senada dengan pendapat Suprihatiningrum dalam (M. S. 

Sarumaha, 2020) yang menyatakan bahwa model pembelajaran adalah kerangka 

konseptual  yang  melukiskan  prosedur  pembelajaran  dengan  sistematis  untuk 

mengelola pengalaman belajar siswa agar tujuan belajar tertentu yang diinginkan 

bisa tercapai 

Dari beberapa pengertian model pembelajaran yang dipaparkan oleh para ahli 

diatas maka dapat di ambil kesimpulan bahwa model pembelajaran adalah kerangka 

kerja yang disusun secara sistematis  sebelum melakasankan pembelajaran agar 

tercipta suatu tujuan pembelajaran yang diinginkan.  Selain itu model pembelajaran 

harus rasional dan teoritis.

b. Ciri – ciri Model Pembelajaran 

   Menurut  Kardi  &  Nur  dalam  (Ngalimun,  2016)  model  pembelajaran 

mempunyai empat ciri  khusus yang membedakan dengan strategi,  metode atau 

prosedur. Ciri-ciri tersebut antara lain:

1) Model pembelajaran merupakan rasional teoritik logis yang di susun oleh para 

pencipta atau pengembangnya.

2)  Berupa landasan pemikiran mengenai apa dan bagaimana peserta didik akan 

belajar ( memiliki tujuan belajar dan pembelajaran yang ingin di capai ) 

3) Tingkah  laku  pembelajaran  yang  diperlukan  agar  model  tersebut  dapat 

dilaksanakan dengan berhasil;  dan lingkungan belajar yang diperlukan agar 

tujuan pembelajaran itu dapat tercapai.

Sedangkan menurut Hamiyah dan Jauhar dalam (M. D. Sarumaha, 2022) ciri-

ciri model pembelajaran adalah sebagai berikut.
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1) Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar tertentu.

2)  Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu.

3)  Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan pembelajaran di kelas.

4)  Memiliki perangkat bagian model.

5)  Memiliki dampak sebagai akibat penerapan model pembelajaran baik langsung 

maupun tidak langsung.

  Dari  beberapa  penjelasan   tentang  ciri-ciri  model  pembelajaran  yang 

dipaparkan  diatas  maka  dapat  di  ambil  kesimpulan  bahwa   disetiap  model 

pembelajaran  selalu  ada  ciri-ciri  yang  berbeda-berbeda  sesuai  dengan  tujuan 

pembelajaran yang ingin di capai. 

c. Fungsi model pembelajaran

      Fungsi model pembelajaran adalah pedoman dalam perancangan hingga 

pelaksanaan pembelajaran. Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat (Trianto, 

2010)  yang  mengemukakan  bahwa  fungsi  model  pembelajaran  adalah  sebagai 

pedoman  bagi  perancang  pengajar  dan  pembelajaran.  para  guru  dalam 

melaksanakan.

Oleh karena itu pemilihan model sangat dipengaruhi sifat dari materi yang akan 

dibelajarkan, tujuan (kompetensi) yang akan dicapai dalam pembelajaran tersebut, 

serta  tingkat  kemampuan  peserta  didik.   Ihwal  sifat  dan  materi  yang  model 

belajarkan tersebut. pembelajaran juga dapat dikategorikan berdasarkan beberapa 

jenis yang sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 

           Dari penjelasan diatas  tentang fungsi  model pembelajaran yang dipaparkan 

dapat di ambil kesimpulan bahwa  fungsi model pembelajaran sangat berperan 
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C.  KERANGKA PIKIR

Pembelajaran matematika di sekolah masih sering menghadapi permasalahan, 

salah  satunya  adalah  rendahnya  hasil  belajar  siswa.  Banyak  siswa  yang 

menganggap  matematika  sebagai  mata  pelajaran  yang  sulit  dan  membosankan 

karena penyajian materi yang masih bersifat konvensional dan berpusat pada guru. 

Akibatnya, keterlibatan siswa rendah, motivasi belajar menurun, serta hasil belajar 

belum mencapai standar minimal, baik secara individu (KKTP ≥ 75) maupun secara 

klasikal (≥ 80%). Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran dan media yang 

mampu  meningkatkan  partisipasi  aktif  siswa,  menumbuhkan  motivasi,  serta 

mempermudah pemahaman konsep-konsep matematika yang bersifat abstrak. 

Salah  satu  model  yang  relevan  untuk  digunakan  adalah  Numbered  Head 

Together (NHT). Model NHT merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif  

yang  melibatkan  siswa  dalam  kelompok  kecil  heterogen.  Tahapan  utamanya 

meliputi  numbering, questioning,  head together,  dan answering, yang menuntut 

setiap anggota kelompok untuk siap menjawab pertanyaan mewakili kelompoknya. 

Dengan demikian, setiap siswa terdorong untuk memahami materi karena sewaktu-

waktu dapat dipanggil oleh guru. Hal ini selaras  dengan teori belajar kooperatif 

(Slavin & Johnson, 1980–1989) yang menekankan kerja sama dalam kelompok 

kecil untuk mencapai  tujuan bersama, serta teori belajar sosial Bandura (1977) 
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bahwa siswa dapat belajar melalui pengamatan, diskusi, dan  penguatan dari teman 

maupun guru.  Dengan  NHT,  siswa  dapat  meningkatkan  rasa  tanggung  jawab, 

keterampilan sosial, serta  kepercayaan diri.

Namun, penerapan model NHT akan lebih optimal apabila didukung dengan 

media  pembelajaran  yang  interaktif  dan  menarik.  Media  yang  sesuai  dengan 

perkembangan teknologi saat ini adalah  Wordwall. Wordwall merupakan media 

digital berbasis permainan  yang menyajikan berbagai aktivitas seperti kuis, open 

the box, match-up, dan group sort. Guru dapat mengatur jumlah soal,  durasi waktu, 

serta  tingkat  kesulitan,  sehingga siswa tetap terarah pada tujuan pembelajaran. 

Menurut Maghfiroh (2018), Wordwall dapat meningkatkan motivasi belajar karena 

menghadirkan suasana belajar yang menyenangkan. Hal ini sejalan dengan  teori 

kognitivisme  (Piaget,  1936;  Bruner,  1960)  yang  menekankan  pentingnya 

keterlibatan aktif siswa dalam menemukan konsep,  serta teori konstruktivisme 

(Vygotsky, 1930) yang menyatakan bahwa belajar terjadi melalui interaksi sosial 

dan bantuan  alat/media. Selain itu, sesuai dengan teori pembelajaran bermakna 

Ausubel (1963), Wordwall membantu siswa mengaitkan pengetahuan  baru dengan 

struktur  kognitif  yang  sudah  dimiliki,  sehingga  tercipta  pembelajaran  yang 

bermakna.

Integrasi  antara  model  pembelajaran  NHT  dan  media  Wordwall  akan 

menghasilkan pembelajaran matematika yang lebih efektif.  NHT berperan dalam 

mengaktifkan  siswa  dan  memastikan  keterlibatan  setiap  anggota  kelompok, 

sedangkan Wordwall menyediakan  sarana latihan interaktif yang menantang dan 

menyenangkan.  Kombinasi  keduanya  memungkinkan  siswa  belajar  secara 
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kooperatif,  berdiskusi, sekaligus berlatih mengerjakan soal secara mandiri maupun 

kelompok. Sejalan dengan teori Gagné (1965, 1985),  Wordwall dapat membantu 

guru  menyajikan  soal  dari  tingkat  sederhana  hingga  kompleks  sehingga 

keterampilan intelektual siswa  berkembang secara bertahap.

Hasil belajar yang diharapkan dari penerapan NHT berbantuan Wordwall tidak 

hanya mencakup ranah kognitif, tetapi juga ranah  afektif dan psikomotor. Pada 

ranah  kognitif,  siswa  diharapkan  mampu  memahami  konsep  matematika  dan 

mengaplikasikannya  dalam   pemecahan  masalah.  Pada  ranah  afektif,  siswa 

diharapkan memiliki sikap positif  terhadap matematika, lebih termotivasi,  dan 

berani mengemukakan pendapat.  Pada ranah psikomotor,  siswa terampil dalam 

menggunakan  media  digital,  aktif  dalam diskusi,   dan  mampu menyampaikan 

jawaban di depan kelas. Ketiga ranah ini sesuai dengan teori Bloom (Arifuddin, 

2020) tentang tujuan  pembelajaran yang holistik.

Dengan demikian,  kerangka  pikir  penelitian  ini  dapat  dirumuskan  sebagai 

berikut: rendahnya hasil belajar matematika siswa  dapat diatasi melalui penerapan 

model pembelajaran Numbered Head Together berbantuan Wordwall. Model NHT 

memastikan  keterlibatan aktif setiap siswa, sedangkan Wordwall menyediakan 

media interaktif yang menarik, menyenangkan, dan sesuai  dengan karakteristik 

generasi digital. Integrasi keduanya diharapkan mampu meningkatkan motivasi, 

keaktifan, dan pemahaman  konsep siswa, sehingga berpengaruh positif terhadap 

hasil belajar matematika pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.
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Model Pembelajaran

1. Teori  belajar  siswa  ” individu  dapat  belajar 
melalui  pengamatan  terhadap  perilaku  orang 
lain,  kemudian  menirukan  perilaku  tersebut, 
terutama jika mendapatkan penguatan  (Albert 
bandura,1977).

2. Teori  belajar  kooperatif ”pembelajaran  dalam 
kelompok  kecil  heterogen dengan  tujuan 
bersama (Slavin & jhonson,1980-1989).

3. Teori  motivasi  “kualitas  motivasi  seseorang 
sangat  dipengaruhi  oleh  pemenuhan  tiga 
kebutuhan  psikologis  dasar,  yaitu  autonomi, 
kompetensi,  dan  keterhubungan (relatedness) 
(Deci dan Ryan, 1985),

Media Pembelajaran

1. Teori  Kognitivisme  “Pembelajaran  yang  efektif 
terjadi  ketika  siswa  terlibat  secara  aktif  dalam 
menemukan  konsep,  bukan  hanya  menerima 
informasi  secara  pasif  (Jean  Piaget,  1936  dan 
Jerome Brunner, 1960)

2. Teori  Konstruktivisme”Belajar  terjadi  melalui 
konstruksi aktif pengetahuan oleh siswa, dibantu 
oleh alat,  lingkungan, atau interaksi sosial  yang 
mendukung  perkembangan  kognitifnya  (Jean 
Piaget (1936) dan Lev Vygotsky (1930)

3. Teori  belajar Gagne” Pembelajaran yang efektif 
bergantung  pada  urutan  penyajian  dan  kondisi 
instruksional  yang  sesuai  untuk  menghasilkan 
hasil  belajar  yang  diinginkan. (Robert  M. 
Gagné,1985)

Hasil belajar

1. Teori  Pembelajaran  Bermakna  “pembelajaran 
bermakna yang terjadi ketika siswa mengaitkan 
informasi  baru  dengan  struktur  kognitif  yang 
sudah dimiliki sebelumnya secara sadar” (David 
Ausubel, 1963)

2. Teori Kognitivisme” Pembelajaran yang efektif 
terjadi  ketika  siswa  terlibat  secara  aktif  dalam 
menemukan  konsep,  bukan  hanya  menerima 
informasi secara pasif”  (Jean Piaget, 1936 dan 
Jerome Bruner, 1960)

3. Teori  Gagné tentang Keterampilan  Intelektual” 
hasil  belajar  dalam  bentuk  keterampilan 
intelektual berkembang secara bertahap (Robert 
M. Gagné,1965)

Model Pembelajaran Berbantuan Wordwall

1. kombinasi NHT yang berbasis kolaborasi dengan 
Wordwall  yang  berbasis  teknologi  interaktif 
mampu  memperkuat  pemahaman  konsep 

matematika secara lebih mendalam.
2. NHT menuntut  semua anggota kelompok untuk 

terlibat,  sementara  Wordwall  menyajikan  soal 
interaktif yang membuat siswa lebih antusias.

3. mekanisme NHT yang memastikan setiap siswa 
siap menjawab, ditambah Wordwall yang memacu 
kompetisi sehat antar kelompok.

Hasil Belajar Secara Global

Aspek belajar berdasarkan teori Bloom antara 

lain  Ranah  kognitif,  berkenaan  dengan hasil 

belajar   intelektual,  2)   Ranah   afektif, 

berkenaan   dengan   sikap,  dan  3)   Ranah 

psikomotorik,  berkenaan dengan keterampilan 

dan kemampuan bertindak (Arifuddin, 2020).

Indikator Hasil Belajar pada ranah Kognitif
 KKTP ≥ 75
 Ketuntasan Hasil Belajar secara Klasikal ≥ 

80%

Pengaruh Media Pembelajaran berbantuan Wordwall 

terhadap  hasil  belajar  siswa  pada  pembelajaran 

matematika
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Gambar 2.15 Kerangka Pikir

D. HIPOTESIS PENELITIAN

Hipotesis  merupakan  jawaban  sementara  terhadap  rumusan  masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah di nyatakan dalam bentuk 

kalimat  pertanyaan.  dikatakan  jawaban  semntara,  karena  jawaban  yang  di 

berikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta – 

fakta  empiris  yang  diperoleh  melalui  pengumpulan  data.  berdasarkan 

pengertian tersebut,hipotesis dalam penelitian ini yaitu:

“Ada  pengaruh  model  pembelajaran  Numbered  Head  Together berbantuan 

Wordwall terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

       Pendekatan penelitian yang dipilih adalah pendekatan kuantitatif karena metode 

kuantitatif mempunyai keunggulan dari sisi efisiensi. Pendekatan kuantitatif dapat 

melakukan beberapa tugas sesuai tuntutan peneliti, yakni melihat perbandingan, 

mengetahui  hubungan,  melihat  kecenderungan,  melakukan  pengelompokan 

maupun penyederhanaan variabel. Untuk melakukan tugas tersebut diperlukan dua 

hal utama, pertama adalah alat ukur dan kedua adalah alat analisis.

2. Jenis Penelitian

      Jenis  penelitian  yang  digunakan  dalam penelitian  ini  adalah  penelitian 

eksperimen. Penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

mencari  pengaruh  perlakuan  tertentu  terhadap  yang  lain  dalam  kondisi  yang 

terkendalikan (Sugiyono, 2017).

B. Variabel dan Desain Penelitian

1. Variabel Penelitian

a. Variabel bebas (x) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab  perubahannya  atau  yang  mempengaruhi  timbulnya  variabel  terikat. 

Variabel  bebas dalam penelitian ini  adalah model pembelajaran  numbered 

head together berbantuan Wordwall.  
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b. variabel Terikat (y) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat,  karena adanya variabel  bebas.  Variabel  terikat  dalam penelitian ini 

adalah hasil belajar siswa.

2. Desain Penelitian

       Desain Penelitian ini menggunakan One-Group Pretest-Posttest Design, pada 

desain ini terdapat. Suatu kelompok di berikan tes awal,pretest (O1) kemudian akan 

di amati,lalu di berikan perlakuan penggunaan model pembelajaran numbered head 

together (X)  Setelah  perlakuan,pengukuran  postest  (O2 \) di  lakukan  untuk 

mengetahui dampak dari perlakuan terhadap hasil belajar (Y).

    Untuk memahami pernyataan di atas,berikut Tabel Desain Penelitian

 ( One – Group Pretest – Postest Design ).

Tabel 3.1 Desain Penelitian (One-Group Pretest-Posttest Design)

Sumber, Sugiyono  (2021)

Keterangan:

O1 = Nilai pretest (sebelum menggunakan model pembelajaran Numbered Head 

Together berbantuan Wordwall)

X   = Treatment (Perlakuan)

O2 = Nilai posttest (setelah menggunakan model pembelajaran Numbered Head 

Together berbantuan Wordwall).

Sebelum Perlakuan

( Pretest)

Perlakuan yang di 

berikan

Sesudah Perlakuan

(Postest)

O1 X O2
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C. Definisi operasional variable

       Berdasarkan variabel dan desain penelitian, maka dapat dikemukakan beberapa 

pengertian sebagai berikut:

1.  Model pembelajaran  numbered head together  berbantuan  wordwall adalah 

strategi pembelajaran kooperatif yang menekankan  kerja sama kelompok, 

tanggung jawab individu, dan keterlibatan aktif seluruh siswa,  dengan 

dukungan  Wordwall  untuk  menciptakan  suasana  belajar  yang  lebih 

menyenangkan, interaktif, dan memudahkan guru dalam melakukan evaluasi. 

2. Hasil  belajar adalah indikator penting dari  keberhasilan proses pendidikan. 

Hasil belajar yang baik bergantung pada kesesuaian perangkat pembelajaran 

yang digunakan, termasuk perencanaan, metode, media, penilaian, dan umpan 

balik

D. Lokasi dan Waktu Penelitian

       Penelitian  ini  di  laksanakan  di  SMP Negeri  2  Pangkajene  Kecamatan 

Pangkejene,  Kabupaten  Pangkep.  Kegiatan  penelitian  akan  dilaksanakan  pada 

semester ganjil tahun pelajaran 2024/2025. Alasan peneliti memilih lokasi di SMP 

Negeri 2 Pangkajene karena telah melakukan  observasi dan wawancara oleh salah 

satu guru matematika di SMP Negeri 2 Pangkajene diketahui bahwa  hasil belajar 

matematika  siswa  yang  masih  rendah.  Banyak  siswa  yang  belum sepenuhnya 

memenuhi standar kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) khususnya 

siswa kelas VIII. Hal ini disebabkan pembelajaran matematika lebih berfokus pada 

guru,  kurangnya  melibatkan  siswa  dalam  proses  pembelajaran,  guru  kurang 

memaksimalkan penggunaan  model pembelajaran  sehingga siswa merasa bosan 
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dan  kurang  aktif  dalam  proses  pembelajaran.  Seiring  pesatnya  perkembangan 

teknologi dan informasi serta tersedianya fasilitas pembelajaran, guru perlu untuk 

meningkatkan  daya  kreativitas  dan  inovasi  dalam  pembelajaran  dengan 

memanfaatkan  model pembelajaran dan  teknologi serta  fasilitas yang ada demi 

kelancaran proses belajar mengajar. 

E. Populasi dan Sampel

1. Populasi

       Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian adalah 

Seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Pangkajene Tahun ajaran 2025/2026.

       Berikut adalah tabel distribusi peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 2 

Pangkajene.

Tabel 3.2 Distribusi Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 2 Pangkajene
No Kelas Populasi

1 VIII A 32

2 VIII B 32

3 VIII C 32

4 VIII D 32

5 VIII E 32

6 VIII F 32

7 VIII G 32

8 VIII H 32

9 VIII I 32

10 VIII J 32

Jumlah 320
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2. Sampel

       Menurut Sugiyono (2017) Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sesuai dengan defenisi sampel, maka sampel 

dalam penelitian ini  adalah kelas VIII  SMP Negeri  2 Pangkajene tahun ajaran 

2024/2025 dengan jumlah 30 siswa.

       Pengambilan sampel dari anggota populasi dilakukan dengan teknik Simple 

Random Sampling. Teknik pengambilan sampel ini di lakukan karena pengambilan 

anggota sampel dari populasi tersebut secara acak tanpa memperhatikan strata yang 

ada dalam populasi tersebut.

F. Instrumen Penelitian

       Instrumen  penelitian  adalah  alat  untuk  mengumpulkan  informasi  atau 

melakukan pengukuran. Adapun instrumen dalam penelitian ini adalah. 

1. Tes Hasil Belajar

       Tes ini di berikan kepada siswa untuk menjawab Soal pretest dan posttest yang 

dirancang untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi matematika. Tes 

yang di gunakan adalah jenis tes  essai yang terdiri atas 5 butir soal.  Tes di buat 

berdasarkan rumusan indikator pembelajaran. Tes ini di laksanakan secara tertulis 

dan di jawab langsung oleh siswa pada lembar jawaban yang telah di sediakan.

Tabel 3.3 Indikator Hasil Belajar
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Nomor 

Soal

Indikator  Hasil Belajar Siswa Level 

Kognitif

1 dan 2  mengelompokkan  bentuk  suku  tunggal  (monom), 
bentuk  suku  banyak  (polinom),  dan  dapat 
menentukan derajat suku dan bentuk aljabar

 menentukan  suku  sejenis  dan  menyederhanakan 
suku sejenis yang sudah di kelompokkan menjadi 
satu.

C3

3 dan 4  menghitung  penjumlahan/  pengurangan  polinom 
dengan polinom, dan perkalian/pembagian polinom 
dengan bilangan

 menyederhanakan bentuk yang agak rumit, seperti 
bentuk  aljabar  dengan  koefisien  berupa  bilangan 
pecahan

C3

5  menghitung perkalian dan pembagian sesama suku 
tunggal.

 Menghitung nilai bentuk aljabar yang efisien 
dengan bentuk perhitungan aljabar

C4

2. Lembar Observasi Aktivitas siswa

Lembar Observasi Aktivitas Siswa adalah alat penilaian yang digunakan oleh 

guru  atau  peneliti  untuk  mencatat,  mengamati,dan  menilai  keterlibatan siswa 

selama  proses  pembelajaran  berlangsung  menggunakan  model pembelajaran 

numbered  head  together  berbantuan  Wordwall. Penilaian  terhadap   aktivitas 

persiswa terdiri atas kriteria 1 (Kurang), 2 (Cukup), 3 (Baik), 4 (Sangat Baik) 

dengan acuan:

Persentase = 
Skor  yang  di  perole h
Skor  maksimal

× 100%.

Indikator observasi aktivitas siswa dalam penelitian ini mencakup tiga aspek 

utama, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pada tahap kegiatan 

awal,  siswa  menjawab  salam,  mempersiapkan  diri  untuk  mengikuti  pelajaran, 

menyimak  serta  merespons  pertanyaan  atau  contoh  yang  diberikan  oleh  guru, 
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab ini akan dibahas hasil-hasil penelitian yang menunjukkan tentang 

hasil belajar siswa jika diterapkan model pembelajaran numbered head together 

berbantuan Wordwall penelitian ini di laksanakan di SMP Negeri 2 Pangkajene di 

kelas VIII semester Ganjil tahun akademik 2025/2026 dengan 5 pertemuan.

Tabel 4.1 Uraian Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan tes hasil belajar dan lembar observasi aktivitas 

siswa sebagai instrument dalam penelitian ini.  Untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh  media  pembelajaran  berbantuan  wordwall  terhadap  hasil  belajar 

matematika siswa, maka data-data penelitian yang telah diperoleh perlu dikakukan 

analisi deskriptif dan analisis inferensial.

Pertemuan Uraian Hari/Tanggal

Pertemuan ke –1 Memberikan Soal Pretest, Senin tanggal 14 Juli 
2025 

Pertemuan ke– 2 Penerapan Model Pembelajaran 
NHT Berbantuan Wordwall 

Selasa tanggal 15 Juli 
2025 

Pertemuan ke– 3 Penerapan Model Pembelajaran 
NHT Berbantuan Wordwall  

Rabu tanggal 16 Juli 
2025 

Pertemuan ke– 4 Penerapan Model Pembelajaran 
NHT Berbantuan Wordwall

Senin tanggal 21 Juli 
2025 

Pertemuan ke– 5 Memberikan Soal Posttest Rabu tanggal 23 juli 
2025 
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1. Analisis statistika deskriptif

Hasil analisis deskriptif berdasarkan skor yang telah diperoleh pada masing-

masing variabel yaitu model pembelajaran  numbered head together berbantuan 

Wordwall  dan hasil  belajar siswa kelas VIII SMP Negeri  2 Pangkajene adalah 

sebagai berikut:

a. Analisis Data Hasil belajar siswa

Data tes merupakan data yang didapatkan setelah memberikan tes kepada 

seluruh siswa. Tes diberikan kepada siswa sebanyak dua kali yaitu sebelum (pre-

test) dan setelah (post-test) penerapan model pembelajaran numbered head together 

berbantuan Wordwall.  

Berikut Gambar mengenai hasil analisis deskriptif yang diperoleh siswa 

pada pre-test.

Tabel  4.2 Deskripsi Skor yang diperoleh Siswa Pada Pretest
Jenis Skor Skor

Sampel 32
Mean 53,84

Median 58,00
Variance 157,039

Standar Deviation 12,532
Maximum 72
Minimum 28

Range 44
        Sumber: Hasil analisis data penelitian 2025

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa SMP 

Negeri 2 Pangkajene adalah 53,84 dari jumlah sampel 32 siswa, median diperoleh 

58, dengan nilai tertinggi 72 dan nilai terendah sebesar 28 sehingga rentang data 

menjadi 44 memberikan gambaran tentang sebaran hasil belajar dengan standar 
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deviasi  di  peroleh 12,532 dan nilai  varians sebesar  157.039 sehingga dapat  di 

simpulkan  bahwa terdapat  variasi  yang cukup  signfikan terhadap hasil  belajar 

siswa. Deskripsi data hasil belajar siswa sebelum diterapkan model pembelajaran 

numbered  head  together berbantuan  wordwall  disajikan  dalam  bentuk  tabel 

distribusi frekuensi dan persenatse sebagai berikut.

Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi yang diperoleh Siswa Pada Pretest

Rentang Skor Kategori Frekuensi Persentase
(%)

P < 55 Sangat Rendah 13 40,6%
55 ≤ P < 60 Rendah 6 18,8%

60 ≤ P < 76 Sedang 13 40,6%
76 ≤ P <86 Tinggi 0 0%
86 ≤ P <100 Sangat Tinggi 0 0%

         Sumber: Hasil analisis data penelitian 2025

Tabel diatas menunjukkan bahwa dari 32 siswa yang mengikuti pretest tidak 

terdapat siswa dalam kategori tinggi dan sangat tinggi. Sebanyak 13 siswa berada 

pada kategori yang sangat rendah dengan persentase 40,6%, sebanyak 6 siswa pada 

kategori  yang  rendah  dengan  persentase  18,8%  dan  sebanyak  13  siswa  pada 

kategori  sedang dengan persentase  40.6%. Hal  ini  menunjukkan bahwa secara 

umum hasil belajar siswa sebelum diterapkan model pembelajaran numbered 

head together berbantuan Wordwall masih rendah.
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40.60%

18.80%

40.60%

Persentase

Sangat Rendah
Rendah
Sedang
Tinggi
Sangat Tinggi

Gambar  4.1 Persentase Pretest

   

Sedangkan  hasil  analisis  deskriptif  yang  diperoleh  siswa  pada  posstest 

adalah sebagai berikut:

Tabel   4.4 Deskripsi Skor yang diperoleh Siswa Pada Posttest
Jenis Skor Skor

Sampel 32
Mean 81,44

Median 81,00
Variance 68,319

Standar Deviation 8,266
Maximum 95
Minimum 65

Range 30
        Sumber: Hasil analisis data penelitian 2025

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa SMP 

Negeri 2 Pangkajene adalah 81,44 dari jumlah sampel 32 siswa, median diperoleh 

81, dengan nilai tertinggi 95 dan nilai terendah sebesar 65 sehingga rentang data 

menjadi 30 memberikan gambaran tentang sebaran hasil belajar dengan standar 
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deviasi  di  peroleh  8,266  dan  nilai  varians  sebesar  68.319  sehingga  dapat  di 

simpulkan bahwa terdapat  variasi  yang signfikan terhadap hasil  belajar  siswa. 

Deskripsi data hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran numbered 

head  together berbantuan  wordwall  disajikan  dalam  bentuk  tabel  distribusi 

frekuensi sebagai berikut.

Tabel 4.5 Statistik Skor yang diperoleh Siswa Pada Posstest
Rentang Skor Kategori Frekuensi Persentase 

(%)
P < 55 Sangat Rendah 0 0%

55 ≤ P < 60 Rendah 0 0%

60 ≤ P < 76 Sedang 6 18,8%

76 ≤ P <86 Tinggi 15 46,9%

86 ≤ P <100 Sangat Tinggi 11 34,4%

Sumber: Hasil analisis data penelitian 2025

Tabel diatas menunjukkan bahwa dari 32 siswa yang mengikuti posstest 

tampak bahwa hasil belajar siswa tidak ada yang masuk dalam kategori rendah dan 

sangat  rendah,  sebanyak  6  siswa  berada  dalam  kategori  sedang  dengan 

persentase18,8%, 15 siswa yang masuk dalam kategori tinggi dengan persentase 

46,9% dan 11 siswa berada dalam kategori sangat tinggi dengan persentase 34,4%. 

Dengan  demikian,  yang  menunjukkan  bahwa  hasil  belajar  siswa  setelah 

diterapkan model pembelajaran numbered head together berbantuan wordwall 

meningkat secara signifikan dibandingkan pretest. 
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19%

47%
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Persentase

Sangat Rendah
Rendah
Sedang
Tinggi
Sangat Tinggi

Gambar 4.2 Diagram Persentase Posttest
       

Berikut tabel perbedaan Hasil Belajar Siswa pada Pretest dan Posttest

Tabel 4.6 Statistik Skor Frekuensi pada Pretest dan Posttest

Kategori Pretest Posttest

Sangat Rendah 13 0

Rendah 6 0
Sedang 13 6
Tinggi 0 15

Sangat Tinggi 0 11
Sumber: Analisis data penelitian 2025
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil  penelitian  ini  maka  diambil  kesimpulan yaitu  terdapat 

pengaruh media pembelajaran berbantuan  wordwall terhadap hasil belajar siswa 

pada  pembelajaran matematika dengan menggunakan uji t paired sample t test Data 

hasil  perhitungan  dengan  menggunakan  SPSS  melalui  paired  sample  t-test  

diperoleh nilai sign 𝛼 = 0,000, sementara taraf signifikan 𝛼 = 0,000 < 0,05. .Maka 

hipotesis 0 ditolak dan hipotesis 1 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada𝐻 𝐻  

pengaruh media pembelajaran berbantuan wordwall terhadap hasil belajar siswa 

pada pembelajaran matematika kelas VIII SMP Negeri 2 Pangkajene.

B.   Saran 

Berdasarkan  kesimpulan  penelitian  diatas,  ada  beberapa  saran  yang  dapat 

disampaikan, yaitu:

1. Bagi siswa diharapkan dapat  aktif  dalam kegiatan pembelajaran agar dapat 

menambah wawasan dan pengetahuan serta dapat meningkatkan hasil belajar.

2. Sehubungan  dengan  hasil  akhir  dari  penelitian  ini,  maka  perlu  diadakan 

penelitian lebih lanjut  dalam skala  yang lebih  luas  dan spesifik  agar  lebih 

memperluas  pengetahuan  tentang  pengaruh  model  pembelajaran  numbered 

head together berbantuan wordwall terhadap hasil belajar siswa.

3. Kepada  para  peneliti  dibidang  pendidikan  khususnya  dibidang  matematika 

untuk  melakukan/mengadakan  penelitian  lain  mengenai  topik  seperti  ini 
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terhadap populasi lain dengan mata pelajaran dan tingkat sekolah yang sama 

atau melakukan penelitian dengan lebih banyak variabel, baik yang bersumber 

dari luar diri siswa serta mengkaji lebih dalam faktor-faktor yang lebih dominan 

pengaruhnya terhadap hasil  belajar dan sebelum pembelajaran dimulai agar 

memeriksa media yang digunakan seperti koneksi internet,  LCD  dan laptop 

apakah dapat digunakan atau tidak.

4. Disarankan agar dalam melaksanakan proses belajar mengajar guru hendaknya 

memilih media pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran.
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